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STRUKTUR MAKRO DAN MIKRO ANATOMI REGENERAT EKOR
KADAL (Mabouya multifasciata Kuhl, 1820)

ABSTRAK

Kadal merupakan hewan yang dapat melakukan autotomi. Penelitian
mengenai autotomi ekor kadal telah banyak dilakukan, akan tetapi masih sedikit
yang meneliti tentang skeleton aksial yang menitik beratkan pada vertebrae caudales
maupun otot yang tersusun. hal ini yang menjadi latar belakang dilakukannya
penelitian ini. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi data base penelitian selanjutnya
dan sebagai pembanding antara hewan yang dapat melakukan autotomi lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur makro dan mikro anatomi skeleton
aksial regenerat ekor kadal dan mengetahui struktur mikro anatomi segmentasi
muscular regenerat ekor kadal.

Metode yang digunakan antara lain X-Ray, Alizarin Red S dan Alcian Blue,
metode Parafin dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan Mallory Triple Strain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa regenerat ekor kadal lebih gelap dibandingkan
dengan ekor adli. Pada pengamatan menggunakan X-Ray dan pewarnaan Alizarin
menunjukkan bahwa ekor asli akan terlihat beruas-ruas dan memiliki processus. Ekor
kadal adli tersusun oleh tulang, karena berwarna merah yang menunjukkan tulang
terkalsifikasi secara sempurna. Sedangkan regenerat ekor kadal tersusun oleh tulang
yang berbentuk pipa panjang yang terpulas merah karena telah mengalami kalsifikasi
dibagian luarnya. Segmentasi muscular ekor kadal adi bila dilihat secara melintang
mempunyai segmen yang tidak teratur. Sedangkan regenerat ekor kadal terlihat
segmen otot yang berjumlah 15. Otot tersusun dari kumpulan myotube yang
membentuk myotomes, masing-masing myotomes dibatasi oleh myoseptum.

Kata kunci: Autotomi, Kadal, Makroanatomi, Mikroanatomi, Regenerat Ekor

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap organisme mempunyal cara-cara tertentu untuk menghindarkan diri
dari musuhnya. Pada beberapa anggota L acertilia cara perlindungan diri tersebut
adalah dengan autotomi ekor, yaitu putusnya ekor pada tempat-tempat tertentu di
sepanjang ekor yang disebut dataran autotomi. Autotomi ekor terjadi apabila
hewan dikegjar atau ekornya ditangkap. Bagian ekor yang terlepas akan bergerak-
gerak beberapa saat, sehingga menarik perhatian predator, sementara hewan yang
bersangkutan melarikan diri (Bustard, 1968; Bellairs dan Bryant, 1985).

Autotomi merupakan kemampuan untuk memutuskan sebagian anggota
badan sebagai cara untuk menyelamatkan diri dari predator. Beberapa anggota
Lacertilia mempunyai kemampuan autotomi ekor. Ekor anggota Lacertilia
tersusun atas deretan ruas tulang belakang (vertebrae caudales ), medulla spinalis
yang terletak dalam canalis vertebralis, jaringan lemak perivertebral, lapisan otot,
pembuluh darah, serabut saraf dan kulit beserta sisik (Soesilo, 1999).

Skeleton vertebrata dibedakan menjadi tiga bagian utama, yaitu : skeleton
aksial, skeleton visceral dan skeleton appendicural. Skeleton aksial adalah
kerangka poros tubuh yang meliputi neurocranium, vertebrae, costae dan
sternum. Vertebrae terbagi menjadi 4 bagian vertebrae cervicales, vertebrae
thoracales, vertebrae lumbales, vertebrae sacrales, dan vertebrae caudales. Pada

Vertebrae caudales inilah yang sering mengalami autotomi, karena tempat-



tempat tertentu di sepanjang ekor merupakan dataran retakan yang melintang
(Bustard, 1968).

Regenerasi adalah kemampuan untuk mengganti bagian-bagian tubuh yang
hilang, luka atau rusak. Proses regeneras dapat dibagi menjadi tiga fase:
penyembuhan |uka dan dediferensiasi pembentukan blastema dan pertumbuhan ;
serta diferensiasi dan morfogenesis (Soesilo, 1992).

Sebagian besar penelitian tentang autotomi dan regenerasi lebih menitik
beratkan pada proses regenerasi dan peranan sistem saraf pada proses regenerasi
tersebut. Sampai saat ini belum banyak penelitian tentang struktur makro dan
mikro regenerat ekor kadal yang telah matang regenerasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masal ah yang akan diteliti adal ah:

1. Bagaimanakah struktur makro dan mikro anatomi skeleton aksial

regenerat ekor kadal?

2. Bagaimanakah struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat

ekor kadal?
C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulis adal ah:

1. Mengetahui  struktur makro dan mikro anatomi skeleton aksial

regenerat ekor kadal.

2. Mengetahui struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat ekor

kadal.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Sebagal data base penelitian selanjutnya.
2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi

bagi keilmuan khususnya dibidang histologi anatomi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Warna ekor regenerat lebih gelap dibandingkan dengan ekor adli. Pada ekor

kadal adli bila dilihat menggunakan X- Ray dan pewarnaan alizarin ekor adli
akan terlihat beruas-ruas dan memiliki processus. Ekor kadal asli tersusun
oleh tulang, karena berwarna merah yang menunjukkan tulang terkalsifikasi
secara sempurna. Sedangkan regenerat ekor kadal tersusun oleh tulang rawan
yang berbentuk seperti pipa panjang terpulas merah dibagian luar karena telah
mengalami kalsifikasi.

Segmen otot ekor kadal adli bila dilihat secara melintang hanya mempunyai
segmen otot yang tidak teratur. Sedangkan regenerat ekor kadal bila dilihat
secara melintang terlihat segmen otot yang berjumlah 15. Otot tersusun dari
kumpulan myotube yang membentuk myotomes, masing-masing myotomes

dibatasi oleh myoseptum.

B. Saran

Agar dapat memahami lebih jauh mengena struktur ekor asli dan ekor

regenerat pada kadal dan kaitannya dengan kemampuan autotomi, maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi

proses berapa lama regenerasi hingga terbentuk ekor kadal kembali.

41



DAFTAR PUSTAKA

Alibardi, L. 1994. Muscle Differentiation and Morphogenesis in the Regenerating
Tail of Lizards. Journal of Anatomy 186: 143-151.

Bateman, P.W and Fleming, P. A . 2009. To Cut a Long Tail Short: A reviewof
Lizard Caudal Autotomy Studies Carried Out Over the Last 20
Y ears. Journal of Zoology. London: The Zoological Society.

Bellairs, A. D. A. And S. V. Bryant. 1985. Autotomy and Regeneration in
Reptiles. In Biology of the Reptilia. ( C. Gans, F. Billet, eds) vol.15
Development B. Academic Press. London. Hal 301-410.

Bevelander, G and Ramaley, J. A. 1988. Dasar-dasar Histologi. Diterjemahkan
oleh Wisnu Gunarso. Erlangga, Jakarta.

Bustard, H. R. 1968. Temperatur Dependant Tail Autotomy Mekanism in
Geckkonoid lizard. Herpetologica. Hal 127-130.

Clark. G, dkk. 1981. Staining Procedures. USA: Biological Stain Commission.

Eanes, E. D. And J. D. Termine. 1983. Calcium in Mineralized Tissu. In Calcium
in Biology. (T. g. Spiro, ed). Jonh wiley and Sons. New York. Hal
203-221.

Hadi, S dan Rachman, A. 2008. Struktur Makro dan Mikroanatomi Otot Ekor
pada Ekor dan Regenerat Ekor Kadal (Mabouya multifasciata Kuhl).
Biologi voal. 4. yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Inouye, M. 1976. Deferential Staining of Kartilago and Bone in Feta Mouse
Skeleton by Alcian Blue and Alizarin Red S. Congenital Anomalies
161. Hal 171-173.

Irianto, K. 2005. Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia untuk Paramedis. Bandung:
CV. YramaWidya.

Junquire, L. C., J. Carneiro, dan R. O. Kelley. 1998. Histologi Dasar
(Diterjemahkan Oleh J. Tambayong). Penerbit Buku Kedokteran
EGC. Jakarta. Hal 143-150.

Kardong, K. V. 2006. Vertebrates: Comparative Anatomy, Function, Evolution.
Washington State University: Mc Graw Hill Higher Education.

Kimball, J. W. 1983. Biologi. Edisi kelima. Jakarta: Erlangga.

42



Luthfi, M. J, Soesilo, N.P, Sagi, M. 2003. Kalsifikas Skeleton Aksia pada
Regenerat Ekor Kadal (Mabouya multifasciata Kuhl). Jurnal Berkala
lImiah Biologi, Vol. 3, No. 1. 1-8. Yogyakarta: Universitas Gadjah
Mada.

Luthfi, M. Jafar. 2002. Kalsifikasi Skeleton Aksial dan Kemampuan Autotomy
Regenerat Ekor Kadal ( Mabouya multifasciata kuhl). Tesis.
Universitas Gajah Mada (Tidak Dipublikasikan).

Maria, B. 1998. Struktur Vertebrae Caudales pada 5 Species Anggota Sub Ordo
Lacertilia. Skripsi. Universitas Gadjah Mada (Tidak Dipublikasikan).

Pratt, CW.M. 1946. The Plane of Fracture of the Caudal Vertebrae of Certain
Lacertilians. Journal of Anatomy 80: 184-188.

Rachman, A dan Luthfi,M.J. 2004. Studi Histokimia Kalsifikasi Skeleton
Regenerat Ekor Cicak (Hemidactylus sp), Jurnal Berkala IImiah
Biologi. Vol.3.No 4: 223-230. Y ogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Russell, A.P., Bergmann, P.J. and Barbadillo, L.J. 2001. Maxima Caudal
Autotomy in Podarcis hispanica (Lacertidag): The Caudofemoralis
Muscle is not Sundered. American Society of Ichthyologists.
Herpetologists. Vol.1. pp: 154-163.

Setiadi. 2007. Anatomi dan Fisiologi Manusia. Graha IImu. Y ogyakarta. Hal 249-
251.

Soesilo, N. P. 1992. Proses Regenerasi Ekor Kadal (Mabouya multifasciata Kuhl).
Biologi, Val. 1, No. 4: 169-175.

Soesilo, N. P. 2002. Pengaruh Regenerat Ekor Kadal (Mabouya multifasciata
Kuhl) Terhadap Angiogenesis. Biologi, Vol. 2, No. 14:. 833-844.
Y ogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Soesilo, N.P. 1999. Peranan Lapisan Ependima dalam Regenerasi Ekor Kadal
(Mabouya multifasciata Kuhl), Biologi, Vol. 2, N0.8: 419-450.

Suntoro, Handari. 1983. Metode Pewarnaan. Bhratara Karya Aksara. Jakarta. Hal
221-233.

Yatim, W. 1996. Biologi Modern: Histologi. Bandung: Tarsito.



Alat —alat Bahan

Oven Kadal

Mikrotom

4

Slide warmer PewarnaMTS



Oven parafin

Mikroskop stereo
F

Mikroskop cahayal riset

Larutan bouin

Alkohol 96%



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR FOTO
	ABSTRAK
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II
	A. Klasifikasi Kadal
	B. Autotomi Ekor Lacertilia
	C. Kalsifikasi Skeleton Aksial
	D. Segmentasi Muscular
	E. Regenerasi Ekor

	BAB III
	A. Waktu dan Tempat
	B. Alat dan Bahan
	C. Cara Kerja
	D. Cara Pengamatan
	E. Analisis Data

	BAB IV
	A. Hasil Pengamatan
	B. PEMBAHASAN

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN FOTO



